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Abstract 

This study analyzes the factors that can influence the growth of the halal industry in Indonesia. 

The analyzed factors are external factors of the halal industry, which include population, per 

capita income, inflation rate, infrastructure development, human resource quality, and technology 

development. This study uses secondary data obtained from publications of the Central Statistics 

Agency, the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia, and the Ministry of Public 

Works and Housing. The analysis involves 34 provinces in the period of 2020 to 2023, using the 

panel data regression method. The results of the study show that simultaneously all independent 

variables have a positive effect on the growth of the halal industry. Partially, population, and 

human resource quality have a positive effect, and the variables of inflation and technology 

development have a negative effect. Meanwhile, the variables of per capita income and 

infrastructure development do not have a significant effect on the growth of the halal industry in 

Indonesia. 

Keywords: Halal Industry, Population, Infrastructure, Human Developmet Index, Technology 

Development Index 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis tentang faktor – faktor yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

industri halal di Indonesia. Faktor yang dianalisis merupakan faktor eksternal dari industri halal 

yang terdiri dari populasi penduduk, pendapatan perkapita, tingkat inflasi, pembangunan 

infrastruktur, indeks pembangunan manusia, dan indeks pembangunan teknologi. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik, Kementrian 

Agama Republik Indonesia, dan Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Analisis 

melibatkan 34 provinsi dalam rentang waktu 2020 sampai 2023, dengan metode regresi data panel. 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa secara simultan seluruh variabel bebas berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan industri halal. Secara parsial, populasi penduduk, dan kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif, dan variabel Inflasi dan pembangunan teknologi berpengaruh 

negatif. Sedangkan variabel pendapatan perkapita dan pembangunan infrastruktur tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan industri halal di Indonesia. 

Kata Kunci: Industri Halal, Populasi Penduduk, Infrastruktur, Indeks Pembangunan Manusia, 

Indeks Pembangunan Teknologi. 
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Pendahuluan  

Perkembangan industri industri halal mendapatkan perharian khusus dimata dunia bahkan 

industri halal diidentifikasi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi yang signifikan bagi negara-

negara di dunia. Tidak hanya terjadi di negara dengan mayoritas penduduk Muslim, namun negara 

dengan mayoritas penduduk non-Muslim juga turut berpartisipasi dalam pengembangan industri 

halal (Aslan, 2023). Seiring dengan perkembangan dunia, industri halal menjadi perhaian dunia 

sebagai potensi baru yang dapat memberikan dampak positif dalam perekonomian (Dinar 

Standard, 2022). Sektor industri halal terdiri dari 6 jenis industri yaitu makanan dan minuman 

halal, busana muslim, pariwisata halal, media dan rekreasi halal, farmasi dan kosmetik halal, dan 

keuangan Islam. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki fokus dalam pengembangan 

industri halal bahkan menargetkan untuk menjadi produsen halal dunia. Indonesia memiliki 

potensi yang besar terhadap pengembangan industri halal, seperti besarnya populasi muslim yang 

ada di Indonesia (Amalia et al., 2020).  

Berdasarkan World Population Review (2023) Indonesia memiliki jumlah penduduk 

muslim terbesar di dunia, yaitu sekitar 231 juta jiwa. Jumlah ini setara dengan 86,7% dari total 

populasi Indonesia dan hampir 13% dari total populasi muslim dunia. Vanany dkk (2019) 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan pasar produk halal mengalami 

perkembangan dengan baik adalah peningkatan populasi Muslim dunia. Selain jumlah populasi 

Muslim yang besar, Indonesia juga memiliki sumber daya alam yang sangat memadai untuk 

pertumbuhan industri halal, seperti bahan makanan, kosmetik, dan daerah pariwisata (Kadir, 2023; 

Nasution, 2020). Akan tetapi pertumbuhan industri halal di Indonesia dinilai belum mencapai 

tahap maksimal sehingga Indonesia belum mampu menjadi produsen besar dalam industri halal 

(Mubarok & Imam, 2020; Wibowo, 2020). Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan industri halal 

Indonesia pada setiap sektor dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Berdasarkan laporan State 

of the Global Islamic Economi Report menjelaskan bahwa pada tahun 2020 hingga 2023 hanya 

ada beberapa sektor industri halal Indonesia yang tercatat pada 10 peringkat teratas dunia dengan 

pergerakan yang naik turun. 
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      Sumber: State of the Global Islamic Economi Report 

Berdasarkan gamber 1 diatas menunjukan bahwa pada tahun 2020 sektor industri halal 

Indonesia yang berhasil masuk 10 besar dunia adalah sektor keuangan pada peringkat 5, sektor 

pariwisata pada peringkat 4, dan sektor busana pada peringkat 3. Pada tahun 2021 Indonesia 

berhasil menempatkan seluruh sektor industri halalnya pada 10 besar walaupun beberapa sektor 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Kemudia pada tahun 2022 sektor industri halal 

indonesia mengalami penurun dimana hanya tersisa 4 sektor yang berhasil tercatat pada peringkat 

10 besar dunia. Pada tahun 2023 industri halal Indonesia berhasil menempatkan 5 sektor kedalam 

peringkat 10 besar dunia. Melihat pertumbuhan industri halal Indonesia yang belum optimal 

tersebut membuat Indonesia harus memperhatikan segala aspek dalam pembangunan industri halal 

agar mampu berkembang dengan baik apalagi mengingat potensi besar yang dimiliki Indonesia.  

Pembangunan industri halal di Indonesia dengan wilayah yang sangat luas sangat 

membutuhkan dukungan pada berbagai aspek. Berdasarkan pada teori pertumbuhan Solow ada 

tiga aspek yang penting dalam mendukung pertumbuhan yaitu akumulasi modal, sumber daya 

manusia, dan teknologi, dengan memaksimal aspek tersebut akan mampu mendukung 

pertumbuhan suatu negara yang baik dan maksimal (Bai et al., 2024; Maja & Ayano, 2021; 

Samuelson, 1997). Industri halal mebutuhkan dukungan permodalan dan sumber daya manusia 

yang memadai dalam mendukung peningkatan produktifitas. Revolusi industri yang semakin 

menuntut akan kecanggihan teknologi merupakan sebuah tantangan besar yang harus dihadapi 

Indonesia. Kemajuan teknologi harus bisa dimamfaatkan untuk mendukung kegiatan industri pada 
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skala kecil hingga skala besar agar industri dalam negeri khususnya industri halal bisa bertumbuh 

dan bersaing dengan pasar global. Penelitian terdahulu mengenai indstri halal di Indonesia 

mayoritas berfokus pada faktor internal seperti persepsi konsumen terhadap produk halal, dampak 

label halal dalam keputusuan konsumen oleh Susanti & Gunanto (2022), tingkat religiusitas 

konsumen, dan kendala dalam sertifikasi halal produk (Mulyarahardja et al., 2023; Riyanto et al., 

2020; Rusydiana & Ruhana, 2023). Oleh karenanya penelitian ini akan berfokus pada faktor 

eksternal yang dapat berdampak besar terhadap industri halal.  

Dalam penelitian Sirega et al (2022) mengungkapkan bahwa dukungan faktor eksternal 

dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan industri halal salah satunya adalah dukungan dari 

sektor infrastruktur. Dengan infrastruktur yang baik akan membuat kegiatan industri menjadi 

efisien dan efektif. Syadullah & Setyawan (2021) menambahkan bahwa efesiensi dan efektivitas 

dalam proses industri akan mendorong pertumbuhan. Harsono et al (2023); Laurentinus et al 

(2021) menekankan peranan penting dari kualitas sumber daya manusia dalam pertumbuhan 

industri yang mana sumber daya manusia yang baik akan mampu meningkatkan produktivitas dan 

inovasi. Selain itu Demirer et al (2020) menemukan bahwa kesejahteraan penduduk khususnya 

keadan perekonomiannya merupakan hal yang harus diperhatikan karena dapat berdampak pada 

pasar yang dapat dijangkau oleh industri.  

Jika kondisi ekonomi masyarakat buruk tentu industri sulit untuk mendapatkan keuntangan 

karena kemampuan konsumsi masyarakat yang kecil. Kemudian Ağan (2022) menjelaskan bahwa 

revolusi industri yang terjadi saat yang berorientasi kepada penggunaan teknologi, penggunaan 

teknologi dalam dunia industri berdampak pada efektivitas dan keuntungan industri. Amanda et al 

(2023); Antonio et al (2021); Harahap & Rahmani (2023) menunujukan peranan penting dari 

keadaan ekonomi suatu negara seperti inflasi terhadap pertumbuhan industri, karena keadaan 

ekonomi yang tidak stabil dapat melumpuhkan kegiatan industri. Diharapkan dengan adanya 

analsisis yang luas diberbagai sektor dapat membantu para pelaku usaha dan pemerintah dalam 

menentukan langkah yang tepat guna pembangunan industri halal di Indonesia yang lebih baik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, dengan tujuan menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian (variabel 

bebas dan variabel terikat) menggunakan data dan informasi yang bersifat numerik. Penelitian ini 

tergolong penelitian pustaka (library research) yang memanfaatkan sumber-sumber literatur, 

seperti jurnal ilmiah, buku, publikasi atau laporan, dan hasil penelitian terdahulu, untuk 
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mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini akan menguji pengaruh dari 

populasi penduduk, pendapatan perkapita, tingkat inflasi, pembangunan infrastruktur, indeks 

pembangunan manusia, dan indeks pembangunan teknologi terhadap pertumbuhan industri halal 

di Indonesia dalam periode 2020 – 2023. Alat pengujian yang digunakan adalah Eviews 13. 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yang kemudian digunakan untuk data 

dalam penelitian ini. Data sekunder dapat berupa data statistik atau dokumen resmi dari lembaga 

pemerintah atau organisasi tertentu. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data panel tahunan mulai dari tahun 2020 sampai pada tahun 2023 dari 34 provinsi di Indonesia. 

Penelitian ini memanfaatkan data statistik yang dipublikasikan oleh berbagai lembaga dan 

organisasi pemerintah, seperti Badan Pusat Statistik Nasional dan Daerah, Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal Kementerian Agama Indonesia, dan Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat. Berikut adalah model regresi data panel yang digunakan: 

𝐷𝑆𝐻𝑖𝑡 =  𝛼 + 𝛽1𝑃𝑂𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝑃𝐷𝐵𝑖𝑡 + 𝛽3𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 𝛽4𝐼𝐹𝑅𝑖𝑡 + 𝛽5𝐼𝑃𝑀𝑖𝑡 + 𝛽6𝐼𝑃𝑇𝐼𝐾𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡  

Keterangan: 

DSH : Pertumbuhan industri halal 

α : Konstanta 

β : Koefisien regresi 

POP : Populasi penduduk 

PDB : Pendapatan Perkapita 

INF : Tingkat inflasi 

IFR : Infrastruktur 

IPM : Indeks pembangunan manusia 

IPTIK : Indeks pembangunan teknologi 

ε : Error 

i : Cross section 

t : time series 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 

Penelitian ini dilakukan pada 34 Provinsi di Indonesia dalam rentang waktu empat tahun 

yaitu dimulai pada tahun 2020 hingga pada tahun 2023. Berdasarkan hasil pengujian diatas 

menunjukan terdapat 136 total observasi dalam setiap variabel.  Variabel pertumbuhan industri 

halal sebagai variabel terikat memiliki nilai rata – rata sebesar 100009,29 dengan nilai terendah 

yaitu 1,00 dan nilai tertingginya adalah sebesar 326,071 sertifikat halal yang terdistribusi atau yang 

diterbitkan. Variabel bebasa pertama yaitu populasi penduduk memiliki nilai rata – rata sebesar 

8054,540 dengan nilai terendah 565,800 ribu jiwa dan nilai tertinggi sebesar 49,900 ribu jiwa. 

Variabel bebas pertumbuhan ekonomi yang lebih spesifik adalah pendapatan perkapita memiliki 

nilai rata – rata sebesar 71915,19 dengan nilai tertinggi sebesar 322,615 juta rupiah dan nilai 

terendah sekitar 20,057 juta rupiah. Variabel inflasi menunjukan nilai rata – rata sebesar 2,648750 

dengan nilai terendah -0,18 persen dan dengan nilai tertinggi adalah 7,43 persen. Variabel 

pembangunan infrastruktur memiliki nilai rata – rata sebesar 36066,73 dengan nilai terendah 

sebesar 41,00 kilometer, dan nilai tertinggi sebesar 1326,75 kilometer. Variabel indeks 

Variabel Mean Median Minimum Maksimum 
Std. 

Deviasi 
Obs 

Pertumbuhan 

Industri Halal 
10009,29 456,0000 1,000000 326071,0 41106,04 136 

Populasi 

Penduduk 
8054,540 4208,150 565,8000 49900,00 11343,47 136 

Pendapatan 

Perkapita 
71915,19 54652,90 20056,99 322615,1 55794,01 136 

Inflasi 2,648750 2,280000 -0,180000 7,430000 1,921539 136 

Pembangunan 

Infrastruktur 
1025.035 928.5590 5.526000 2507.860 576.1914 136 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

71,75809 71,90000 60,44000 82,46000 3,902131 136 

Pembangunan 

Teknologi 
5,776176 5,765000 3,220000 7,660000 0,705978 136 
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pembangunan manusia memiliki nilai rata – rata sebesar 71,75809 dengan nilai terendah sebesar 

60,44 dan dengan nilai tertingginya sebesar 82,46. Terakhir adalah variabel pembangunan 

teknologi memiliki nilai rata – rata sebesar 5,776176 dengan nilai terendah sebesar 3,22 dan nilai 

tertinggi adalah sebesar 7,66 angka indeks. 

2. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Setelah melakukan estimasi data panel menggunakan pendekatan model efek umum 

(common effect model), model efek tetap (fixed effect model), dan model efek acak (random effect 

model) maka selanjutnya adalah menentukan model estimasi yang paling sesuai diantara ketiga 

model estimasi tersebut, dan model yang terpilih akan digunakan sebagai analisis data penelitian. 

Berikut adalah hasil uji pemilihan model estimasi data panel dalam penelitian ini. 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk membandingkan antara model efek umum (common effect) 

dengan model efek tetap (fixed effect model). Kriteria pemiliham model pada uji chow adalah 

dengan melihat nilai probabilitas cross-section F. Jika nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi 

(0,05) maka model yang terpilih adalah model efek umum (common effect model), namun jika 

nilai yang diperoleh lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,05) maka yang terpilih adalah model 

efek tetap (fixed effect model). Berikut adalah hasil uji chow yang telah dilakukan: 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 

 

 

Hasil uji chow yang telah dilakukan pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai probabilitas 

cross-section F adalah sebesar 0,0064. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi yang berarti 

model yang terpilih adalah model efek tetap (fixed effect model). 

b. Uji Hausman 

Setelah sebelumnya pada uji chow model efek tetap terpilih sebagai model terbaik, 

kemudian dilanjutkan pada untuk menguji anatara model efek tetap (fixed effect model) dengan 

model efek acak (random effect model) atau yang disebut sebagai uji hausman. Kriteria pemilihan 

model pada uji hausman adalah dengan membandingkan nilai probabilitas Cross-section random 

dengan nilai signifikansi (0,05). Jika nilainya lebih besar dari nilai signifikansi maka yang terpilih 

adalah model efek acak (random effect model), namun jika nilainya lebih kecil dari nilai 

signifikansi maka yang terpilih adalah model efek tetap (fixed effevt model). Berikut adalah hasil 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 1.948611 (33,96) 0.0064 

Cross-section Chi-square 69.730578 33 0.0002 
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uji yang telah dilakukan. 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada tabel diatas diperoleh nilai 

probabilitas Cross-section random adalah sebesar 0,0000. Nilai yang diperoleh tersebut lebih kecil 

dari nilai signifikansi (0,05) yang berarti model terbaik yang terpilih pada uji hausman adalah 

model efek tetap (fixed effect model). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Pengujian Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk membandingkan model terbaik 

antara model efek acak (random effect model) atau model efek umum (common effect model). Pada 

pengujian sebelumnya yaitu uji chow dan uji hausman model terbaik yang terpilih adalah model 

efek tetap (fixed effect model) maka tidak perlu lagi untuk melakukan uji lagrange multiplier 

dikarenkan model efek umum (common effect model) dan model efek acak (random effect model) 

tidak pernah terpilih pada uji chow maupun pada uji hausman. 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

Penggunaan uji asumsi bergantung pada karakteristik data dan model estimasi. Menurut 

Widarjono (2007) untuk model regresi data panel hanya perlu menggunakan uji asumsi 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Korelasi yang kuat (multikolinearitas) yang terdapat pada pembutukan sebuah model atau 

persamaan sangat tidak dianjurkan karena akan berdampak pada akurasi pendugaan parameter 

yang dalam hal ini adalah interpretasi koefisien regresi menjadi tidak akurat. Cara yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas adalah dengan mencari nilai 

koefisien korelasi antar variabel bebas. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar 

dari 0,80 dikatakan terdapat masalah multikolinearitas, dan jika nilai korelasi antar variabel bebas 

lebih kecil dari 0,80 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. Adapun hasil dari pengujian 

asumsu klasik multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 60.608496 6 0.0000 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi setiap 

variabel bebas berada dibawah atau lebih kecil dari 0,80. Sesuai dengan kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji multikolinearitas maka dapat disimpulkan bahwa model estimasi yang 

digunakan tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah residual dari model 

yang dibentuk memiliki varians yang konstan atau tidak, karena model yang baik adalah model 

yang residualnya konstan. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah jika nilai 

probabilitas dari variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model. Akan tetapi jika nilai probabiitas dari variabel bebas lebih kecil 

dari 0,05 maka model terebut dikatakan mengalami masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil dari pengujian heteroskedastisitas pada tabel diatas didapatkan nilai dari 

variabel bebas populasi penduduk sebesar 0,0834 > 0,05. Variabel pendapatan perkapita (PDB) 

 POP PDB INF IFR IPM IPTIK 

POP  1.000000 -0.072956 -0.052082 -0.190156  0.141695  0.121980 

PDB -0.072956  1.000000 -0.073421 -0.044122  0.518940  0.537046 

INF -0.052082 -0.073421  1.000000  0.000925 -0.107187 -0.048877 

IFR -0.190156 -0.044122  0.000925  1.000000 -0.478425 -0.483433 

IPM  0.141695  0.518940 -0.107187 -0.478425  1.000000  0.613231 

IPTIK  0.121980  0.537046 -0.048877 -0.483433  0.613231  1.000000 

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -64153.99 58874.73 -1.089669 0.2786 

POP -2.054510 1.174237 -1.749655 0.0834 

PDB -0.004672 0.045860 -0.101874 0.9191 

INF 180.7250 237.4701 0.761043 0.4485 

IFR -0.004696 0.034424 -0.136423 0.8918 

IPM 1311.944 958.8673 1.368223 0.1744 

IPTIK -1552.811 3224.936 -0.481501 0.6313 
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memiliki nilai 0,9191 > 0,05. Variabel inflasi (INF) memiliki nilai sebesar 0,4485 > 0,05. Variabel 

pembangunan infrastruktur (IFR) memiliki nilai sebesar 0,8918 > 0,05. Variabel indeks 

pembangunan manusia (IPM) memiliki nilai sebesar 0,1744 > 0,05. Variabel pembangunan 

teknologi (IPTIK) memiliki nilai sebesar 0,6313 > 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulakan bahwa 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model model penelitian. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian berguna untuk mengetahui signifikansi atau pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

model efek tetap (fixed effect model) karena model tersebut terpilih sebagai model terbaik dalam 

penelitian ini. Berikut adalah hasil model efek tetap (fixed effect model) yang digunakan dalam 

analisis hipotesis penelitian. 

Tabel 6. Hasil Regeresi Data Panel 

Adapun jenis pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap hasil estimasi diatas yaitu 

sebagai berikut. 

a. Uji Statistik t (Parsial) 

Uji statistit t atau uji parsial digunakan untuk melihat pangaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara individu. Terdapat enam variabel bebas dalam penelitian ini yaitu populasi 

penduduk (POP), pendapatan perkaputa (PDB), tingkat iflasi (INF), pembangunan infrastruktur 

(IFR), indeks pembangunan manusia (IPM), dan pembangunan teknologi (IPTIK). Variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan industri halal (DSH).  

Variable Coefficient t-statistic Prob. Keterangan Hipotesis 

C -2608105 -5.113893 0.0000  

POP 5.355528 5.265044 0.0000*** Diterima 

PDB -0.472442 -1.189229 0.2373 Tidak diterima 

INF -3.824976 -1.859410 0.0660* Diterima 

IFR -0.447428 -1.500426 0.1368 Tidak diterima 

IPM 3.537424 4.258769 0.0000*** Diterima 

IPTIK -5.044738 -1.805814 0.0741* Tidak diterima 

R-squared 0.551951  F-statistic 3.032365 

Adjusted R-squared 0.369931  Prob(F-statistic) 0.000006 

Keterangan Signifikansi *** (1%), ** (5%), * (10%) 
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Berdasarkan tabel 6 diatas variabel populasi penduduk (POP) diketahui memiliki tingkat 

signifikansi 1% yang terlihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0,0000 < 0,01 dengan nilai 

koefesien regrersi sebesar 53.55528. hasil demikian menunjukan bahwa populasi penduduk 

berpengaruh terhadap pertumbuhan industri halal di Indonesia dengan arah positif. Ketika populasi 

penduduk indonesia maka pertumbuhan industri halal akan ikut mengalami peningkatan sebesar 

5,35 persen. Pertumbuhan populasi penduduk dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan industri 

halal karena dengan semakin bertambahnya populasi penduduk juga akan meningkatkan 

permintaan kebutuhan, baik itu barang maupun jasa. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

pertumbuhan populasi penduduk menjadi faktor penting dalam pertumbuhan industri, karena 

peningkatan populasi sejalan dengan peningkatan permintaan yang merupakan pasar pagi pelaku 

industri (Harminingtyas & Noviana, 2021; Ishardini et al., 2022; Vanany et al., 2019; Wardhana 

et al., 2020; Yusuf & Yajid, 2016). Dalam State of Global Islamic Economy Report 2023 tercatat 

bahwa investasi pada sektor industri halal mengalami peningkatan sebesar 128% dan sekitar 2 

miliar Muslim mengeluarkan $2,29 triliun untuk produk halal. Hal ini dikarenakan pertambahan 

populasi penduduk berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan dan permintaan sehingga 

membuat pertumbuhan industri halal juga meningkat dengan pesat. 

Variabel pendapatan perkapita (PDB) diketahui memiliki nilai probabilitas sebesar 0,2373 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi sehingga pendapatan perkapita pada penelitian ini tidak 

memiliki signifikan terhadap pertumbuhan industri halal di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan bukan merupakan faktor penentu utama pertumbuhan industri halal di 

Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah dominasi umat 

Muslim di Indonesia yang memiliki populasi Muslim terbesar di dunia. Populasi Muslim Indonesia 

yaitu sekitar 86,7% dari seluruh populasi umat beragama Indonesia. Bagi umat Muslim, konsep 

halal merupakan norma dan syariat dalam agama Islam yang wajib dipatuhi. Kesadaran dan 

keharusan untuk mengonsumsi produk halal ini, terlepas dari tingkat pendapatan, menjadi salah 

satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia (Kurniawati & Savitri, 

2019; Novitasari et al., 2021; Öztürk, 2022). Meskipun dalam penelitian ini pendapatan perkapita 

tidak menjadi faktor yang berpengaruh terhadap industri halal, pembangunan perekonomian 

masyarakat yang dapat meningkatkan pendapatan harus terus dilakukan hingga pada akhirnya 

memberikan kesejahteraan. Karena pada kasus global pendapatan perkapita menjadi salah satu 

ukuran dalam klasifikasi perkembangan negara. Pada negara maju memiliki pendapatan perkapita 

yang tinggi dan pertumbuhan perekonomian yang baik termasuk dunia industri (Barros Leal 
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Farias, 2024; Paprotny, 2021). 

Variabel Inflasi diketahui memiliki tingkat signifikansi 10% yang terlihat dari nilai 

probabilitas yang diperoleh yaitu sebesar 0,0667 yang berada dibawah atau lebih kecil dari nilai 

0,1 dengan nilai koefisien regresi sebesar -3.824976. Dengan demikian tingkat inflasi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan industri halal di Indonesia dengan arah negatif. Ketika nilai inflasi 

mengalami peningkatan maka menurunkan pertumbuhan industri halal sebesar 3,82 persen. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa inflasi memiliki dampak yang negatif terhadap 

pertumbuhan industri halal di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Belanová (2023), Kumar 

et al (2023), Raharjo et al (2020), Tarkom & Ujah (2023), Živkov et al (2020) juga mendapatkan 

hasil yang serupa yaitu inflasi memang memiliki dampak yang negatif dalam dunia industri. Inflasi 

dapat menyebabkan tingginya biaya produksi industri halal yang kemudian akan berdampak pada 

tingginya harga jual produk yang ditawarkan kepada masyarakat. Dalam hukum penawaran dan 

permintaan yang berkaitan dengan harga oleh Adam Smith (1902), menyatakan bahwa ketika 

harga penawaran mengalami peningkatan yang signifikan akan menurunkan permintaan. Selain 

itu hasil penenlitian ini juga dapat dikaitkan dengan teori Irving Fisher (Fisher Effect) menjelaskan 

bahwa ketika terjadi inflasi maka akan menurukan tingkat konsumsi karena inflasi berdampak 

pada menurunnya daya beli masyarakat. 

Variabel pembangunan infrastruktur yang diindikasi menggunakan total panjang jalan 

yang layak didapatkan tidak signifikan dalam pertumbuhan industri halal di Indonesia. Hal ini 

ditunjukan dari nilai probabilitas yang diperoleh berada diatas atau lebih besar dari nilai 

signifikansi yaitu 0.1368. Pemabangunan infrastruktur yang diindikasi dalam penelitian ini ialah 

ketersediaan jalan dengan kondisi yang baik. Infrastruktur jalan dengan kondisi baik di Indonesia 

yang belum merata dapat menjadi alasan kenapa industri halal di Indonesia hanya berkembang 

pada wilayah tertentu saja. Pembangunan infrastruktur sejatinya adalah salah satu elemen penting 

dalam membangun perekonomian suatu daerah ataupun pada suatu negara.(Hadi et al., 2021; 

Kustanto, 2020; Laborda & Sotelsek, 2019). Oleh karena itu jika ingin mengembangkan industri 

halal di Indonesia harus juga memperhatikan infrastruktur jalan yang baik mengingat wilayah 

indonesia yang terdiri dari banyak pulau jadi membutuhkan infrastruktur penghubung yang 

memadai agar segala potensi diberbagai wilayah dapat digunakan dalam mendukung pertumbuhan 

industri halal di Indonesia. 

Variabel indeks pembangunan manusia yang diindikasi dengan indeks pembangunan 

manusia memiliki signifikansi 1% yang ditunjukan dari perolehan nilai probabilitas sebesar 0,000 



 
 

101 
 

yang mana nilai ini berada dibawah atau lebih kecil dari 0,01 dengan nilai koefisien regresi sebesar 

3.537424. Hal ini menunjukan bahwa pembangunan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan 

industri halal di Indonesia secara positif. Ketika kualitas sumber daya manusia menigkat atau 

semakin baik juga akan meningkatkan pertumbuhan industri halal sekitar 3,54 persen. 

Pembangunan sumber daya manusia yang baik akan berdampak pada pertumbuhan industri halal 

untuk terus berkembang. Hal ini dapat terjadi karena sumber daya manusia yang baik memiliki 

kemampuan, inovasi, dan kreatifitas yang dibutuhkan oleh industri halal sesuai dengan 

perkembangan zaman (Mansor & Daud, 2020; Pratikto et al., 2022; Usmanova et al., 2021; 

Zuraidah & Mu’is, 2022). Selain itu hasil analisis data deskriptif menunjukan rata – rata indeks 

pembangunan manusia Indonesia berada pada kisaran 71,75 yang mana bersdasarkan tingkatan 

nilai IPM angka 70 sampai 80 termasuk dalam kategori tinggi yang artinya kesejahteraan 

masyarakat indonesia berada dalam kondisi yang baik. Indeks pembangunan manusia Indonesia 

dari tahun 2020 hingga tahun 2023 mengalami pertumbuhan rata – rata 0,72% pertahun (Badan 

Pusat Statistik, 2023). 

Variabel pembangunan tekonologi yang diindikasi menggunakan nilai indeks 

pembangunan teknologi didapatkan memiliki signifikansi 1% yang ditunjukan dari nilai 

probabilitas sebesar 0,0741 yang mana nilai ini berada dibawah atau lebih kecil dari 0,1 dengan 

nilai koefisien regresi sebesar -5.044738. Hal ini menunjukan bahwa pembangunan teknologi 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan industri halal di Indonesia dengan arah yang negatif. 

Ketika pembangunan teknologi mningkat maka akan membuat pertumbuhan industri halal 

menurun sekitar 5,04 persen. Pembangunan teknologi di Indonesia masih berada pada tahap 

perkembangan. Sebagian besar provinsi di Indonesia berada pada kategori sedang pada seluruh 

komponen pembangunan teknologi yaitu pada nilai indeks 5,77. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2022) untuk menentukan tingkat pembangunan teknologi dibagi kedalam empat kategori yaitu 

tinggi (7,51 – 10), sedang (5,01 – 7,50), rendah (2,51 – 5,0), dan sangat rendah (0 – 2,50). Hal ini 

menunjukan bahwa Indonesia berada pada tahap pembangunan yang sedang sehingga efektifitas 

dalam pemanfaatan akan teknologi dalam dunia industri belum maksimal. Berdasarkan Direktorat 

Statistik Keuangan, Teknologi Informasi, dan Pariwisata (2023) tiga kompenen dalam 

pembangunan teknologi yaitu akses dan infrastruktur, penggunaan, dan keahlian teknologi. 

Teknologi akan memberikan dampak yang positif ketika teknologi dapat mamfaatkan secara tepat 

dan benar (Asnawi et al., 2023; Harsanto et al., 2024; Rejeb et al., 2021; Wijaya et al., 2023). oleh 

karena itu pembangunan teknologi di Indonesia harus lebih baik lagi agar masyarakat indonesia 
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bisa memamfaatkan teknologi dengan baik dan memberikan dampak positif pada kehidupan 

masyarakat secara khusus dalam dunia industri. 

b. Uji Statistik F (Simultan) 

Uji Statistik F biasa disebut juga denga uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan atau dapat diartikan sebagai untuk 

memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk menjelaskan pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil estimasi model terpilih yaitu model efek tetap dalam tabel 6 didapatkan 

nilai probabilitas f statistik sebesar 0,000006 dengan nilai f statistik sebesar 3.032365. Nilai yang 

diperoleh tersebut berada dibawah atau lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model estimasi yang terpilih layak untuk mengeinterpretsikan pengaruh 

dari variabel populasi penduduk, pendapatan perkapita, inflasi, pembangunan infrastruktur, 

kualitas sumber daya manusia, dan pembangunan teknologi terhadap pertumbuhan industri halal. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Dari hasil estimasi model efek tetap (fixed effect model) pada tabel 6 diperoleh nilai 

keofisien determinasi sebesar 0.551951. Dari nilai tersebut menunjukan bahwa variabel bebas 

yang digunakan yaitu populasi penduduk, pendapatan perkapita, inflasi, pembangunan 

infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, dan pembangunan teknologi mampu menjelaskan 

variabel pertumbuhan industri halal sekitar 55,2 persen sedangkan sisanya yaitu 44,8 persen 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitianSimpulan 

Simpulan 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh faktor eksternal terhadap industri halal di 

Indonesia. Faktor eksternal tersebut adalah populasi penduduk, inflasi, pendapatan perkapita, 

pembangunan infrastruktur, indeks pembangunan manusia, dan indeks pembangunan teknologi.  

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa terdapat empat variabel yang berdampak signifikan 

terhadap pertumbuhan industri halal yaitu populasi penduduk. Peningkatan populasi juga akan 

meningkatkan permintaan kebutuhan hidup, dengan demikian semakin tingginya populasi 

penduduk permintaan kebutuhan juga akan semakin tinggi. Inflasi, semakin tinggi tingkat inflasi 

yang terjadi akan semakin menurunkan daya jual dan daya beli masyarakat sehingga produk halal 

tidak bisa berkembang dengan baik. Indeks pembangunan manusia, Tingginya angka indeks 

pembangunan manusia menunjukan semakin baik kualitas SDM yang memiliki kemampuan dalam 

berbagai bidang, seperti produksi, pemasaran, dan kemampuan manajemen yang akan mendorong 
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pertumbuhan industri. Dan indeks pembangunan teknologi dengan arah yang negatif. Hal dapat 

disebabkan karena pembangunan teknologi di Indonesia masih berada pada tahap perkembangan, 

dan pemamfaatan teknologi masih belum dilakukan secara maksimal.  

Sedangkan dua lainnya tidak signifikan dalam pertumbuhan industri halal di Indonesia 

yaitu pendapatan perkapita dan pembangunan infrastruktur. Meskipun dua variabel ini tidak 

signifikan tetap harus menjadi perhatian karena kedua variabel ini merupakan sektor yang 

memegang peranan penting dalam kemajuan perekonomian. Untuk meningkatkan pertumbuhan 

industri halal di Indonesia dibutuhkan kerjasama dan dukungan dari berbagai aspek bukan hanya 

dari internal tetapi juga eksternal. Hanya dengan demikian industri halal Indonesia mampu untuk 

berkembangan dan bersaing di pasar internasional. 

Disarankan untuk penelitian yang berikutnya terkait industri halal agar dapat 

memperpanjang rentang penelitian, menganalisis variabel baru seperti aspek kebijakan atau 

regulasi yang mendukung, hal – hal yang dapat meningkatkan ekspor produk halal Indonesi. 
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